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ABSTRACT

Imi ) :
Halmiah The Influence of Light Color on the Quantity and
Weight of Eggs Produced by Laying Hens. (Dr.Ir. Sahari

Banong, MS as Supervisor and Ir. Hustakim Mattau, MS. as Co

Supervisor).

This research was conducted &t Lsaboratorinm Ilmu

Produksi Ternak Unggas (Science Laboratory for Poultry
Breeding), Fakultas Peternakan (Department of Husbsandry),
Hasanuddin University, Ujung Pandang from July through

September 1886.

The purpose of this research was to investigate the

influence of light colors on the guantity and weight of eggs

produced by laying hens.
The hens used in this research consisted of 35 laying

hens of H & N Strain in production phase (20-22 months old).

were placed randomles in individual cages of

These hens

45 7em x 30.5cm x 40cm, made from split bamboo and an erea

sereen wire for floor. Each cage WwWas provided with a feeder

and for wall The cages for each test group were placed in

n X Zm x 2.9m. These rooms were iscolated from

fic and paper of the rane color as

a room of Z.95

external light using plas
The colors tested were yellow (C3), red

the 1ight color.
green (C4), and white (Cl) as control.

{CE), blue {EB}:
tt neon light in each room aud was

There was a colored 20 wa

hung exactly in the center of the room.

Feed and drinking
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water were T 3 .
Provided ad libitum. The food which was used

consisted
of corn, BC-24 concretate, and rice brand

containing 16.5 X protein and an energy content of 28289
kcal/kg based on the recommendation from the NRC (1984).

The experiment was arranged according to Completely
Random mize design with 7 replications.

Parameters measured were quantity and weight of the

egdgs produced.

Based on the results of variance anslysis & discussion

can be conclunded that different light colors significantly

influence the gquantity and the weight of eggs produced by

laying hens. Red light gave the best resnlts for both the

guantity and weight of egds compared with the other light

colors used in this experiment.
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RINGREASAM
almiah. Pengaruvh Warna Czhay= vang Berheda Terhadap
Produksi 2an Berat Telur pada Avsm Ras Petelur. (Dibawah

pimbingan Ibu Dr. Ir. Sahari Bancng, MS5. selaku Ketua dan

Bapak Ir. Mustakim Mattaw, M3. =s=zlaku Anggota).

Penelitian ini dilaksarakzn di Laboratorium Ilmu
Produks! Ternak Unggas, Fakultss Peternakan, Unlverslitas
Hasanuddin. Ujung Pandang dari tnlan Juli sampal cdengan
bulan September 1896. |

Penelitian inil bertujuan urtuk mengetahui pengaruh

warna cshava terhadap produksi 4zn berat telur pada ayam

rag petelur.
Materi vang digunakan pada zenelitian inl adalah 35

ekor g£ram ras petelur fase produzsl (umur 20 - 22 bulan)

vang heraszal dari strain H & N. Zvam tersebut ditempatkan

serapra aczk dalam kandang individu sistem battery vang

berukuran 45.7 & an,5 X 40 cm. wardinding darl belahan

bambu dan lantai darl kawat loket. vang dilengkapi tempat

makan dan tempat air minum. Hk=zndang ditempatkan dalam

ruangan berukuran o5 X 2X2,0% untuk setiap perlakuan.
cahaya gsexelilingnya

Ruangan r=r=ebutb diisclaﬁl qart

dengan menutup plastik dan ker:t=s yang warnanva sesual

dﬁngan pav!nkuan ygng diherikan E“Elt-ll kuning. 1'|'IIE]:'ELh1 biru.

hijau dan utih csehagal Tiap ruangan dilengkapl
Jau adan VL. sen:t

n 20 wWatt yang weTAnya disesuaikan dengan

dengan lampu neo

e

ap——




warna ruangan dan  diczntung tepat di tengah ruangan.

penmberian pakan dan air ninum dilakukan secara ad 1ibitum
Pztan vang dibeviksn terdiri dari jagung, konsentrat BC-24
Asn dedak vyang diznsun dengan kadar protein 16.5% - dan

energl metabolisme 7779 Lkal/ke ransum  berdasarkan

rekomendasi  MRC (19843, Perlakuan dalam penelitian  Inl
sd=lah : C1 (Cahava lamra warnn rutih/kontrol), C2 (Cahava
latou warna mergh)., T3 (Cahayz lampu warna kuning) .
n4 (Cahava lampu warnz haijaun) dan 5 (Cahaya lampu warna
biru).

Rancangan perceobsss vang digunakan dalam penelitian

adslah Rancangan Aczx Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan

[ 1]

in
dar 7 ulanean. "

Peubah vang diuvkur izlam penslitian ini acdalah jumlah

preduksi dan herat telur .

Bardasarkan analis-s =idik ragam dan pembahasan

mak: dapat disimpulhan Falhta warna ~ahava yang herbada

—_

Ksbrasaaiih apgat NYEI? eprhadar produksi telur dan
armengaruh SANgat VELT

radar.  herat telur pada ayam ras
berrengaruh nvata ternanl

3 hE‘TE‘Fﬂ'dkikEl 3 f_‘.ahaya
1 & H »v=ng sedang
potzluy strain H = U
1 merah perrerilkan wasil VAaneg lelrih baik
aFm1 warn? el wl b it |
¢ Auksi dan pa-at telur ayam ras petelur straln
erhadap produksl == =
i l12innyva. )
H & N dibandinghan deng3:~ warns

b
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Latar Belakang

Meningkatnya Jumlah  penduduk Indonesia vang

sangat pesat, pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 1ilmu
pengetahuan dan tehnologi yang semakin meningkat dan
diikuti oleh semakin meningkatnya tingkat pendapatan rata-
rata penduduk, dengan cepat pula telah merubah pola pikir
dan pola konsumsi masyarakat kita. Hal ini berarti bahwa
permintaan masyarakat akan pangan yang dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya akan terus meningﬁat. Yang menjadi
sasaran adalah bahan makanan yang mengandung nilai gizi

tinggi, baik itu protein asal nabati maupun protein asal

hewani.
Untuk memenuhi kebutuhan protein asal hewani

tersebuﬁ maka salsh satu alternatif adalah dengan

peningkatan mutu dan populasi ternak, khususnya ternak

UNgegas.

A ras petelur merupakan salah satu sumber protein
vam

hewani vyang dapat berproduksi secara berkesinambungan

d i1ai gizi yang tingegl dan -dapat menghasilkan telur

engan nila

dalam jumlah vang lebih sesual putgnsi genetiknya.

Fol gembangan produksi ternak dan kualitas dari
ola pen

| dari tiga komponen utama

i as
produk peternakan tidak terlep

dan manajemell. pDalam hal bibit dan
an

yakni bibit, Pak ‘
- elah ditanggulangi dengan adanya

| +
pakan nampaknya hal ini

~ e ——— i

T
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bibit-bibit
unggul dan Pabrik-pabrik makanan yang sudah

terjamin ]
3 ketersediaan unsur-unsgr vang dibutuhkan oleh

ternak. St
alah satu kendals utama bagi peternak adalah

ktor ;
fa manajemen ataun pengelolaan, hal ini disebabkan

selain tingkat ketrampilan peternak vang masih terbatas
juga disebabksan oleh faktor linghungan.
Ealgh satu faktor 1lingkungan vyang penting dalan

meningkatkan produktivitas ayam ras petelur adalash faktor
cahaya serta macam warna cahaya. Oleh karena  itu
penyvinaran atau penambahan cahaya merupakan faktor yang
harus diperhatikan oleh peternak.

Cahaya pada ayam ras petelur mutlak diperlukan oleh

karena cahaya yang diberikan akan mempengaruhi produksi

telur, baik cahaya langsung maupun tidak langsung. Secara

langsung yaitu Ccahaya yang diterima melalui penglihatan

sangat menentukan dalam menstimulir organ-organ reproduksi

tertentu. Sedangkan y&ang tidak langsung, adalsh dengan

pemberian cahaya (warna cahaya) khususnya pada malam hari

bagi ayam yang tidak terpenuhi kebutuhan pakannya pada

siang hari dapat terpenuhi.

Cahaya sangat penting dalam pengendalian hormonal
maupun produksi ayam Tas petelur.

untuk pertumbuhan
hypothalamus untuk merangsang

Cahaya mempengaruhi
pituitary anterior mensekresikan tormon LH (Luteinizing
gtimnlating Hormon ) serta

Hormon ), FSH (Follicle

antuk pProseés

1972) .

pendewasaan dan produksi teluar

Eonadtropin

(Card dan Nesheilm,

)
et [- |

=

——
-
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i
Horth (1984) menyatakan bahusg terdapat hubungan

antara warna cahays dengan

beberapa faktor produksi

misalnva warna merah dan

orange dapsat meninghatkan

produksi telur pada ayanm.

Berdasarkan hal-hal tersebut yang menyangkut tentang

peranan warna cahaya dalam produktivitas ayam ras petelur,

telah dilakukan penelitian untuk mengetahui sejsuh mans

pengaruh warna cahayva vang berbedsa terhadap produksi dan

berat telur pada ayam ras petelur.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
warna cahayva terhadasp produksi dan berat telur pada ayam

ras petelur.

Eegunaan Penelitian

Eegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan

informasi dan pengetahuan ketrampilan bagi peneliti dan

ma rakat tentang warna cahaya vyang bailk bagl ayam
sya

petel agar ~dapat nemberikan produksi dan berat telur
etelur

vang optimal.

A

oy

", W
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e e S




TINJAUAN PUSTARA
Avam Ras Petelur
Djanah (1986) menyatakan bahwa ayam ras petelur
adalah Jenis-jenis avam yang sangat efisien dalam meng-
hasilkan telur. Ayam yang tergolong tipe petelur dikenal
dengan sifat lincah dan mudah terkejut, mempunyal ukuran
badan vyang relatif kecil, bentuk badan vyang langsing,

cepat menjadi dewasa, telurnva banvak dan besar-besar,

jarang atau sama sekali tidak mengeram. makanan tidak
banyak atau efisien dalam mengolah bahan makanan menjadi

telur.

Ayvam ras petelur ada dua tipe yaitu tipe ringan

dan tipe medium. Tipe ringan khusus dikembangkan untuk

bertelur saja dengan cirl berbadan ramping kecil, mata

bersinar, berjengger tunggal merah darah. Tipe medium

vang seriﬁg disebut tipe dwiguna mempunyal ciri tidak

kurue dan tidak terlalu gemuk, warna bulu coklat dan telur

berwarna coklat (Rasyaf, 1990).

Ussh pemerintah dalam mengembangkan dan  meng-
sana

inténsifkan usaha peternakan banyak dilakukan terutama

usaha peternakan ayam
jfat yang menguntungkan dari ternak

ras, disebabkan oleh
dalam bidang

karena adanva gifat-5

lai telur dan daging avam adalah bahan
aln

ayam antara * i dan relatif lebih murah

makanan yang be

dibandingkan denga

produksi ternak lain, keuntungan
n

insahakan
modal adzlah cepat dan dapat diu
dan perputaran

sepanjang tahun (Cahyono.

1994) .

v i g 1
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Warna cahﬂya

Cahaya
v merupskan fakteor linghungan yang sangat

nting dsa e
pe = n merupakan sumber penerangan bagi unggas untuk

melihat, oleh karena - Ssangat penting terhadap respon
fisiclogis sehinggs memungkinkan bagi ayam untuk melakukan
aktifitasnya (Siopes dkk., 1984).

North (1984) menyatakan bahwa cahaya tidak hanya
mempengaruhi unggas dalam pertumbuhannya, namun cahaya
Juga menstimulir kelenjar pituitary pada unggas-unggas
petelur agar bisa mensekresi hormon-hormon vang dibutuhkan
dalam produksi telur. Stimulasi cahaya dimulai ketika
cahaya Jjatuh pada mata seekor ayam. Cahaya yang Jjatuh

pada bagian tubuh selain mata tidak mempengaruhi proses

produksi telur. Selanjutnya dinyatakan bahwa cahaya dapat

menstimulir hormon-hormon LH dan FSH dari kelenjar
pituitary anterior dalam perkembangan ova di dalam’
cvarium. L

Svendsen dan Carter (1984) menyatakan bahwa cahaya

yang memancar pada suatu objek akan difokuskan oleh retina

mata Pada retina mata terdapat dua bentuk reseptor untuk

sel kerucut vang membedaka
inkan terjadinya penglihatan pada

b . n warna-warni dari
canaya yailtu
sel batang yang memungk

ensitas cahaya yang re
gelmmbangrgelmmbang cahaya vyang

ndah. Sel kerucut yang
tingkat int
dapat membedakan antara - :
1 da tiga warna yan
' ing 1itu pula, a

berbeda-beda. Disamplne
yaitn
gai hasil kombinasi tiga warna di

warna merah, hijau dan biru.

memberikan reaksl

o - E_
Warna l1sin diterima seb

atas,

B L L -

B e
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o




Menurut
Persons (1988) vang dilaporkan oleh Sahari

Banong (1990) bahwa keuntungan utama yang dapat diperoleh

dengan menggunakan lampu neon adalah menurunkan enérgi

listrik yang seharusnya digunakan, lampu neon lima kali

lebih efisien dibandingkan jika menggunakan lampu pijar.
Lampu neon memerlukan energi lebih sedikit jika dibanding-

"kan dengan menggunakan lampu pijar.

Menurut HNorth (1984), warna dari rambatan cahava

mempunyal pengaruh terhadap produktivitas éyam. Perbedaan

ini berdasarkan fakta bahwa tetesan minyvak ke dalam retina
mata akan menvaring gelombang pendek cahaya seperti hijau,

biru dan violet. Selanjutnya dilaporkan bahwa terdapat

hubungan antara warna cahaya dengan beberapa  faktor

rroduksi, walaupun ada beberapa hal kecil sekali

rengaruhnya seperti terlihat pada Tabel 1.

‘. Hubungan Antara Warna Cahaya dengan Ber-

T Eel y 1o :
° bagai Faktor Produksi pada Ayam.

Warna Cahavya

Uraian Merah Orange Kuning Hijan Biru

X

MM

Peningkatan Pertumbuhan :
Menurunkan Efisiensi Ransum

Mempercepat Masak Kelamin . .
Memperlambat Masak Kelamin x
Hemperbesar Mata _
Mengurangi sifat Tegang/nervous
Mengurangi Kaniballsme
Meningkatkan Produksi Telur ”
Menurunkan ProdukaiTTTigr 2
Meningkatkan berat 1€ _ . & 5
ﬂﬂﬂiighatkan Fertilitas Pejantan |

Menurunkan Fertilitas Pejantan

x = Mempunyal hubuRERE

Sumber : North (1984) -

. K
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Produksi Telur

Whendarto dan Madyana (18991) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kemungkinan produksi telur

adalah pemeliharaan masa starter dan grower harus memenuhi

syarat, faktor kandang, ventilasi udara, penerangan,

sanitasi, masa rontok bulu, faktor kualitas makanan dan
air minum, faktnr*faktgr terjadinya stress, gangguan
penvakit dan faktor pemeliharsasan.

Menurut Bundy dan Diggins (1960) bahwa untuk mem-
peroleh produksi telur yang menguntungkan maka tatalaksana
dan kualitas ransum harus diperhatikan dengan baik.
Juga dinvatakan bsahwa usaha peternakan ayam petelur
vang menguntungkan mempunyal produksi antara 50 - 70&%.

Selanjutnya Yahya (1985) bahwa ayam bibit unggul mempunyai

daya produksi baik. Produksi yaﬁﬁ unggul 1ini karena
diturungan dari bibit dan tatalaksana pemeliharaan yang
baik.

1 man .

. - -
petel berpraduksi tinggi akan menghasilkan rata rata 2
elur
butji tel per ekor per tahun dengan berat kira-kira
utair elur 4

gelanjutnya Blakely dan Bade (1991)

mencapai 60 gram. |
yam petelur produksi telur rata-

menyatakan bahwa untuk 2

alah 20 putir PeT bulan.

T baik ad _
ata vang 1QE§33 nenyatakan bahwa tingkat

Pyrzak dan giopes (

digunakan cukup nntuk merangsang
i

i y ra yang
intensitas cahaya ¥ panjang gelombang,

produksi telur yané ba

bl

P s e e
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tetapl perbedaan warng cahava sangat berpengaruh
engaru pada

susunan telur.
Sumber cahaya mendorong reproduksi unggas

Selanjutnya Pyrzak dan Siopes (19867 ) ‘menyatakan bahis

stimalasl pada produksi telur rada unggas dengan cahaya

yang berwarna sangat efektif pada warna merah vang tidsak

zama dengan warna biru.

Berat TEIqE

Anggorodi (19789) menyatakan bahwa besarnya telur
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk sifat genetik,
tingkatan dewasa kelamin, umur, cbat-obatan dan makanan
sehari-hari. Selanjutnya ditambahkan bahwa besarnya telur

sangat dipengaruhi oleh makanan, dimana disamping makanan

juga apabila kekurangan air minum juga akan mempengaruhi

organ reproduksi yang pada gilirannya akan menurunkan

Sedangkan menurut Romanoff dan Romanoff

ukuran telur.

(1883}, baﬁua berat telur secara nyata diakibatkan oleh

umur ayam.
Pyrzak dan Siopes (195&3} menyatakan bahwa berat

mendﬂpat sinar merah sangat

telur pada ayam yang

enghasilkan herat telur yang lebih berat
n m

berpengaruh da
daripadsa kelompok sinar lainnya.

selama periode peneluran

kan bahwa herat telur dipengaruhi oleh

Selanjutnya dinyata
' g ysitu cahaya lampu merah

bang yang panJar
herat telur

panjang gelombang vyang

pan elom
Jane & yang lebih berat

dan pijar menghasilkan

1 1 rlakual
dibandingkan yvang diberi PE
havya biru dan hijau.

pendek yaitu C3

- LT T e M

-
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Berat dan ukuran telur berbeda-beda

akan tetapi
antara berat dan Ukﬁran telur saling berhubungan (Sarwono,

1924). Kemudian ditambahkan bahwa berdasarkan beratnya,

telur avam ras dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok

sebagai berikut : 1). Jumbo, dengan berat di atas 65 gram

per butir, 2). Ekstra besar,  dengan bsrat 80 - 65 gram
per butir, 3).- Besar, dengan berat 55 - B0 gram per
butir, . 4). ©Sedang, dengan berat 50 - 55 gram per butir,
5). Kecil, dengan berat 45 - 50 gram per butir, dan B6).

Kecil sekali, dengan berat di bawah 45 gram per butir.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pepelitian

Penelitian ini

telah dilaksankan pada bulan Juli

sampal dengan bulan September 1996 4i Laboratorium Ilmu

Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin, Ujung Pandang.

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan 35 ekor ayam ras petelur
fase produksi (umur 20 - 22 bulan) vyang berasal dari
strain H & N. Ayam tersebut ditempatkan secara acak
dalam kandang individu sistem battery vyang berukuran
45,7 X 30,5 X 40 om, herdinﬁing dari belahan bambu dan

‘antai dari kawat loket, yang dilengkapi tempat makan dan

tempat air minum. Kandang ditempatkan dalam ruangan

berukuran 2.5 X 2 X 2,5 m untuk setiap perlakuan. Ruangan

cahaya sekelilingnya dengan

tersebut diisolasi dari
n kertas vang warnanya sesuail dengan

menutup plastik da

yaitu kuning, merah, biru, hijau

rerlakuan vang diberikan
dan putih sebagai kontrol. Tiap ruangan dilengkapi dengan
nanya disesuaikan dengan warna

lampu neon 20 Watt yansé war

+tung tepat ditengah ruangan.

ruangan dan digan
' aiy minum selama penelitian

Pemberian pakan dan

dilakukan secara ad libituf- |
t BC-24 dan dedzak.

pPakan vang digunakan terdiri

yang disusun

konsentra

e e e M A R, S i et




berdasarkan

konsentrat BC-24

Tabel 2. Susunan Makanan Avam Petelur

Selama Penelitian.

r £
ekomendasi dari NRC (1884) seperti Tabel 2.

Kandungan zat—zgt -makanan dalam pakan

dan kEandungan

dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

vang Digunakan

Bahan Makanan

Banyaknya (%)

Jagung 48
D'E-‘dak % 18
Konsentrat BC-24 34
Jumlah 100
Protein (%)** 16,5
Energi Metabolisme (Kkal/kg ransum}** 2829

* Bahan diperoleh dari perusahaan makanan ternak
PT. Charoen Pokphand Indonesia, Surabaya.

¥ Hasil perhitungan berdasarkan rekomendasi

(1984).

Tabel 3. Kandungan Za
Dipergunakan

NRC

t-Zat Makanan dan *Pakan vang
Gelama Penelitian.

Analisis (%)

Zat-Zat Makanan

8,99

- Kadar Air 17,08
Protein Kasar 15,26

Abaqy 4,84

Lemak EKasar ﬁ;:gg

Serat Kasar ~ ,ET

BETN ?:
Ca 1.04
P -

* Analisis
Ternah’ 3
1996.

Fakultas Pet

torium

a
di L&bﬂr Ernakan

11
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BC-24% Zat Hakanan dalam FKonsentrat

Zat - Zat Makanan
Analisis (%)

Kadar Air

] Max. 10
oteln

EZmak Hin. 29

Min. 3

EEEEE Hax. 10

Calcium :?i: ??

Phosphor Min 1

¥ Anslisis di Laboratoriuom Perusahaan Makanan Ternak
PT. Charoen Pokphand Indonesis, Surabaysa.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan

!.‘w—-

dan 7 ulangan (Steel and Torrie, 1980). Perlakwuan dalam

penelitian ini adalah perbedaan warna cashaya lampu neon

——

dalam kandang vang dinyalakan sepanjang hari, dimana i

_terdiri atas : ﬁ

€1 = Csahaya lampu warna putih (Kontrol). _
C2 = Cahaya lampu warna merah.

C3 = -C%haya lampu warna kuning.

C4 = Cshaya lampu wWarna hijau.

C5 = Cahaya lampu warna biruo.

dinkur dalam Penelitian ini adalah jumlah
g diu

an :
Bl Y pengambilan data produksi dan

produksi dan berat telur.

; hari.
berat telur dilakukan setiap

gﬁngnlahan Data

1ah diclah dengan Sidik  Ragsa
ero

Data yang diP (RAL) dengan mode 1

Lengkap
berdasarkan Rancangal Acak
z : kot

matematis sebagal beriky

12
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I

Dimana :

.
I

=
I

=
i

Apabila - per
maka dilanjutkan

dengan rumus seba

BNT =

dimana :

k=]
I

|1

= L - .Pj.i"l-zij

Hasil Pengamatan ke-ij.

Rata-rata keselur
- uhan enge " ;
tengzah umuarn ). pengamatan (nilai

Pengaruh  aditif dari rerlakuan ke-i
(1= 1.2,3,4 dan 5).

Galat percobaan dari perlakuan ke-J
(o= 1,2.3, oo T,

lakuan menunjukkan pengaruvh vang nvata,

dengan Uji Beda HNyata Terkecil (BNT)

gai berikut :
\jz-E'
ta
n

Ditentukan oleh derajat bebas galat
(a = 0,05 dan ¢ SIF i 50

Kuadrat tengah galat.

Ulangan.

e e —

-
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HASIL DaN PEMBAHASAR

Produksi Telur

Rata-rata Produksi telur 8yam ras petelur Strain

H & N per Ekor selama Penelitian dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. RﬂtaTRata Produksi Telur Avam Ras Petelur
Strain H & N per Ekor selsanmna Penelitian.

Perlakuan

Ulangan | Total
"""""""""""" Butir ~—=====———————-
1 45 - 51 42 44 44
2 51 40 40 26 40
3 41 49 49 47 38
4 31 43 46 39 40
3 51 42 43 45 37
6 45 42 38 45 36
I 48 46 43 48 44
Jumlah 310 321 301 294 279 1505

abe be
Rata-Rata 44,292 45,88% 4330 42 38,8

i tanda huruf yang ber-

Feterangan : Angka yang memnpunya menunjukkan

beda pada baris yang Sama
perbedﬂan_yang nyata.

gsidik ragam menunjukkan bahwa

Berdasarkan sanalisis
Leda berpengaruh

telur ayam ras petelur strain

sangat nyata
warna  cahaya yang DPeF

(P < 0,01) terhadap produks?

H & N per ekor selama |
terkeell

beda nyat?

menunjukkan bahwa

l uji v ampy warna
e £ pemperolel paheya lawp
an
ayam Y

Produksi telur

— i -

B i T I

. Em—
i
=
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puti ( 44,28 butir) berbeda sangat nyata lebih

tinggi daripada warna biru (C5 = 39,86 butir) sedangkan

warna putih (Cl = 44,29 butir) tidak menunjukkan perbedaan

yang nyata terhadap warna merah (C2 = 45,86 butir) Warna

koning (C3 = 43 butir) dan berbeda nyata pada warna

hijau (C4 = 42 butir). Pada cshaya lampu warna merah (C2 =

45,86 butir) berbeda nyata terhadap warna warna kuning

(C3 = 43 butir), sedangkan warna merah (C2 = 45,86 butir)
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap warna
hijau (C4 = 42 butir) dan warna biru (C5 = 33,86 butir).
Pada sistem pemberisn cahaya lampu warna kuning (C3 = 43
butir) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
aarna hisel (C4 = 42 butird; sedangkan warna kuning (C3 =

43 butir) menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap warna
biru (C5 = 39,86 batir). Dan pada pemberian cahaya warna
hijau (C4 = 42 butir) tidak nenunjukkan perbedaan Vang

nyata terhaﬂap warna biru (C5 = 39,86 butir).

Adanya perbedaan yang dihasilkan kemungkinan

1kan
disebabkan oleh karena cahaya warns merah memberika

Eg PBdE ayam dﬂﬂ memp rbai i knnsums; 5 3“EEE
ELEHEH arl e k 5]
IEmMpPEn r 1 i tElHr ayam
gErUhi P nduksi tElUT, dlmﬂﬂﬂ Prﬂdﬂkﬂl

a merah {CZ) 1Ebih tiﬁggi

roleh
Yang mempe T dari ayam vang

- 8 . kan den ,
Jika dibanding Hal ini sesual dengan apa

cahaya warna 1aib:

eh Horth (1984
beberapi

memperoléeh y bahwa terdapat hubungan

vang dilaporkan ol faktor produksi
dengar

antara Warna cahay#a :
t menguranél

_ apa
misalnya warna merah d

15

B e e s s




i ‘.'".f-::':"'t_l : 7 T =
meninghkatikan produksl telur psds avam. Meonereat Pyrzak dan

'-.‘1r a LR N | q'F'-1 = . ) 28 :
Siopes (18387 bahwa stimulesi cabave berhadsp  prodaksi

e (B! .,"1 . } i 3 I
fbelnr prada unggdas sangst efektil pads Warnas me T

daripads warna birug,

Rerat Telur

p———— g

Rats-rais berat telur ayam ras petelor strain H & N

per ekoy selama penelitian dapat dilihat pzda Tabel B.

L5

Takhel B, Fata-Rats “eratf T=inr Ayvar: Hes betaias
stpsin H & B per Ekor selamaz penelitisn.

Perls kuoan

=3
L
H
o
=

Ulangan

F "'t. .-h-:; {-:3 .a-i:l I,,:. ,..:I
- & B B L — i Ry == - E:‘. ————————— T . — — _-— -
L ne 49 B3.n4 87,41 85.88  53.44
2 e I L I 35,40 B5.85 —ad 21
3 R8.EY She 7,01 53,00 o AL §
- -y i N . el r
4 B AR RS, 50 R, 79 BE .76 28, 04d
r, 87 .05 T3, 40 Y, 93 B8, 1Y 87 .83
= e I 70,10 583,33 65 .o AT, 00
- I 47 ] ~r . b ] [
I Ba sl 87,30 58,11 Bb,4x B7 ;82
e - = = o | =T rr P
Jumiah 17H,  f -'-_1-33,14 4-:"2;9? 469,73 L21D, B 373,70
e e - ._‘_.t_-.__-'__‘_r — - E’_ w T i: . | Jri |1l? 1-" E'E..—ll\.I ';-‘_'-" 1_\""' E‘-i-"'
Gata-kats B8,02% 59027 55.99 67,10 55,59
e g _-____—-.—-.-—l--—-—l- e —
ok e pale @ : Al e e me MmNy s ) Lapndsa boru £ Vang
P U e R, T : el B 4

herheda pada baris yang Samna menunjuokkan
perbedaan vang nyabta.

151 . 4ik ragam menujukkan bahwa
Bepriasarkan analisls sid =

-

: 4 ¢ _prpengaruh nyatsz (P < 0,05}
wErna cehaya vang berbeda herpeng

: : as petelur strain H & N per
terhadap beral telur ayam F [

ehor selami peneliblab.
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Hasil uji
J1 beda nyata terkecil menunjukkan bahwa berat
telur
ayam Yyang memperoleh cahaya lampu warna putih

c1L = ; ;
(C1 68,02 g) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

-dengan warna merah (C2 = 89,02 g), warna kuning (C3

68,99 g), warna hijau (C4 = 67,10 g) dan warna biru (C5

66,68 g). Warna merah (C2 = 69,02 g) terhadap warna

kuning (C3 = 68,99 g) tidak menunjukkan perbedaan,

sedangkan terhadap warna hijau (C4 = 67,10 g dan Wwarna

66,68 g) berbeda nyata lebih tinggi. Pada

biru (CO- =
sistem pemberian cahaya warna kuning (C3 = 68,98 §£)
terhadap warna hijan (C4 = 67,10 E) dan warna biru

66,88 g) berbeda nyata iebih tinggi. Sedangkan pada

o =
- 66,68 g) i

warna hijau (C4 = 67,10 g) dan warna biru (C5

tidak berbéda nyata.

diduga disebabkan oleh adanya per-

Perbedaan 1ini
fisiologis ayam terhadap warna cahaya yang ;

hedaan .respon
reproduksi untuk

pengaruhi proses

diberikan sehingga mew
telur ayam yang memperoleh

pembentukan telur, dimana berat

lebih tinggi jiksa dibandin
cahaya warna lain. Hal

gkan dengan berat

cahaya merah
nempercleh

telur dari ayam yang
ini sejalan dengan vang dilaporkan oleh Pyrzak dan Siopes
perbedaan warna cahaya sangat berpengaruh

(1986°0) bahwa
pada Ssusunan telur. qumber cahaya mendorong reproduksi
- berat telur pada

dinyatakan bahwa

gelanjutnya
sangat berpengaruh dan

Ungegas.
mendapat sinar merah

ayam Vang
h berat selama periode

¢ telur yang lebl

menghasilkan bera
1ompok =inar lainnya.

peneluran daripads ke
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Lampiran 1.

Perhitungan dan Daftar Sidik Ragam Rata-Rata

P?Ddukai Telur Ayam Ras Petelur Strain H & N
Masing-Masing Perlakuan.

Perlakuan

Z Uiseaan Total
;' c1 c2 c3 c4 cs
------------ {2T0E i B o TSRS ST ————
1 45 51 42 44 44
2 51 40 40 26 40
3 41 49 49 47 38
4 31 43 46 39 40
5 51 42 43 45 37
5] 45 42 38 45 36
7 46 46 43 48 44
Jumlah 310 121 301 294 579 1505
Rata-Rata 44,29 45,86 43 42 39,86
Perhitungan :
(1505)* .
Faktor Koreksi (FK) = 5 X 7 = 6471
JK Total = (45)* + ... + (44)* - FK
= 290
2 4 ... + (279)°%
) (310) - TR
JK Perlakuan = "
= 144,8571
- 090 - 144,8571
JK Sisa 3=
— 14511425

o




Tabel ANOVA

Ftabel

5% 1% - |

KT Fhitung

Perlakuan 4 144,8571 36,2143 7,4852%* 2,69 4,02

Sisa 30 145,1429  4,8381 o

Total 34 290

Keterangan : *%) Berpengaruh sangat nyata pada (P < 0,01). |

Ll |
e —
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Lampiran 2.

e

Daftar dan
Terkecil Produksi
Strain H & N Masing-

Perhitungan Uji

Beda
Telur Avam Ras Pe

Masing Perlakuan.

Nyata
telur

Selisih

Perlakuan Rata-Rata :
Ci C2 c3 C4 c5
C1 44,29 . - - _ N
C2 45,86 1,570S = & 2 Z;
C3 43 1,2978 2 ge* n - =
c4 42 2,29% 3,86** _1n8 - .
C5 39,86 4. 43 g% saataaePe =
Keterangan : %) Berbeda nyata pada (P < 0,058).
%%) Berbeda sangat nvata pada (P < 0,0).
ns) Tidak ada perbedaan
Perhitungan :
L] 2 ' E
BNT = ta
n
2 (4,8381)
BNT - 2,042
T
0,05 .
- 2,40
2 (4,8381)
= 2-Tb
BNT v
0,01
et 3123

e e i
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Lampiran 3. Perhitungan

da i .
Berat Telur n Daeftar Sidik Ragam Rata-Rata

Ayam Ras Petelur i
Masing-Maeing Perlakuan. RES R % 8

. Perlakuan

Jlangan "
————————————— = ——
1 68,39 68,04 67,41 66,66 68,44
2 £9,32 69,04 68,40 65,65 64,21
3 66,69 69,71 70,01 69,00 61,20
4 67,26 68,50 70,78 68,76 69,54
5 67,05 70,40 69,93 68,19 67,85
6 68,54 70,10 68,33 65,05 67,58
7 f8,80 67,35 68,11 66,42 67,95
Jumlah 476,15 483,14 482,97 469,73 466,77 2378,76
Rata-Rata 68,02 69,02 68,99 67,10 66,68
Perhitungan : o -
2378,76)*
. (FK) = (2370 = 161671,4039
Faktor Koreksi ( 5 X 7
* - FK
JK Total = [BU;800 F non F (BGES
= B
{4?5‘15} o opim T (466,77) _ FK
JE Perlakuan = 7
- 31,9688
na



JK Sisa

= JK Total - JK Perlakuan
= 119,7881 - 31,9688
= 87,8193
Tabel Anova
Fy .
5% 1%
Perlakuan 4 31,9688 17,9922 2,7302% 2,69 4,02
Sisa 30 87,8193 2,9273
Total 34 119,7881
Keterangan : *) Berpengaruh nyata pada (P < 0,05).




Lamplran 4. Daftar

dan Perhitungan Uji

Beda Nyata

Terkecil Berat Telur Ayam Ras Petelur Strailn
H & N Masing-Masing Perlakuan.

Sel 1=
Perlakuan Rata-Rata th
Cl C2 C3 c4 05
c1 88,02 - = - = "
CcZ 59,02 . 1S i - _ N
C3 68.99 0,977 0,035 - = -
c4 67,10 0.92n8 1,92*% 1,89" - =
C5 66, 68 1.3478 2,34% 2,31% 0,427% -
Keterangan : %) Berbeda nyata pada (P < 0,05).
ns) Tidak ada perbedaan
Perhitungan -
2 . B
BNT = £t & —_—
n
5 (2,9273)
BHTG,GE = 2,042
i
= 1,87
2 (2,9273)
BNT . 01 - 2,750
T
= 2.61
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Tahun 1994/1995.

- 1 Dewan Racans putri -
‘:Ja:itl].gpaizziag 350 Universitas Hasanuddin Tahun 1995/1986
n

Ket Dewan Racana Putri Hasanuddin Gugusdepan Ujung
o etua

' h 1996/1998.
Pandang 350 Univers un

g Evaluasi Racang putri Hasanuddin

350 Universitas Hasanuddin

Hasanuddin Gugusdepan




Regiatan-kegistan

vang pernah Penulis ikuti selama
menjadi HMahasiswa di Universitas Hasanuddin vakni
- Anggota Tim Drum Corps Pramuka Universitss Hasanuddin

pada Grand Prix Harching Band IX di Jakarta Desember
1991.
Anggota Tim Drum Corps Pramuka Universitas Hasanuddin
pada Grand Prix Harching Band ¥ di Jakarta Desember
1892.
Peserta Loka Bakti Wisata Pramuka Pandega Mahasiswa
(LBPPH) tingkat Regional C/se-Sulawesi di Universitas
Tadulako Palu Sulawesi Tengah September 1893.
Panitia Pelaksana ITB Big Band Concert Tim Drum Corps
Pramuka Universitas Hasanuddin di Institut Tehnologi
Bandung April 19S4.
Peserta Ekspedisi Veteriner vII Himpunan Hahasiswa
Profesi Peternakan (HHPP) Universitas Hasanuddin di
Fab. Luowa Sulawesi-Selatan Janusri 1885.
Panitia Pelsksans Kemah Eerja MHshasiswa Peternakan
Indonesia di Kab. Barru Guiawesi-Selatan Agustus 18985.
Pezserta Temu Rarya Nssional Pramuka Féndega Perg?;g:?
Tinggi (TENP3T) di Universitas Gadjah Hada
Yogvakarta Juni 1886. .
Paﬁitia Pelaksana Temu Eramuka.PE?dEE& FE;;;E iy
Tinggi (TP3 PERTI) se-Sulawesl di Eab.

Oktober 1887.
izi?i?: Pelaksana Tim Drum Corps Pramuka
Hasanuddin pada Grand Prix Harc

Desember 18987.

Perguruan




